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ABSTRAK 
Pipit Puspitasari. NIM 59451141. PENGARUH PENGGUNAAN MODEL BENDA 
KONKRIT TERHADAP PEMAHAMAN MATEMATIKA SISWA POKOK 
BAHASAN BANGUN RUANG KUBUS DAN BALOK (STUDI EKSPERIMEN 
SISWA DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 CIDAHU - KUNINGAN). 
 
Pemahaman matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu masih belum 
optimal. Hal ini berdasarkan temuan peneliti pada saat studi pendahuluan. Kondisi 
umumnya, siswa hanya diberikan pengetahuan mengenai suatu konsep matematika, 
karena proses pembelajarannya masih menggunakan metode konvensial yang lebih 
menekankan pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan 
penghafalan konsep, serta cenderung tidak memperhatikan aspek kemampuan 
pemahaman. Penyajian materi yang seperti itu kurang menarik perhatian siswa dan 
sedikit peluang siswa untuk aktif sehingga kurang memotivasi siswa untuk memahami 
materi yang disampaikan guru. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan adanya 
pengalaman yang nyata melalui pembelajaran menggunakan alat peraga model benda 
konkrit sehingga dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana respon 
siswa terhadap penggunaan model benda konkrit; (2) Untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman matematika siswa dengan menggunakan model benda konkrit dan (3) 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model benda konkrit terhadap 
pemahaman matematika siswa. 
Pembelajaran menggunakan model benda konkrit membuat siswa mampu 
mengekspresikan diri terlibat langsung secara aktif untuk memikirkan, menemukan dan 
menggabungkan konsep sehingga meningkatkan pemahaman siswa. Pemahaman 
matematika berarti kemampuan untuk lebih mengerti makna dan arti dari konsep 
matematika yang dipelajari. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 
populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu-Kuningan yang terdiri 
dari 9 kelas paralel yang berjumlah 350 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 
VIII B yang berjumlah 38 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket dan 
tes. Analisis data menggunakan uji normalitas residual, uji homogenitas, uji linieritas, 
analisis regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model benda konkrit dalam 
pembelajaran mendapat respon yang baik yaitu dengan rata-rata skor angket 79.54. 
Rata-rata nilai tes pemahaman matematika siswa menggunakan model benda konkrit 
adalah 72.50 berkategori baik. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Ŷ = 2.637 + 
0.878X, menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan penggunaan model benda konkrit, 
maka akan mempengaruhi pemahaman matematika siswa sebesar 0.878. Hasil analisis 
hipotesis menunjukkan nilai thitung = 5.737 dan ttabel = 2.030 sehingga thitung > ttabel maka 
Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan mengenai penggunaan model 
benda konkrit terhadap pemahaman matematika siswa pokok bahasan bangun ruang 
kubus dan balok yaitu sebesar 47.8% dan sisanya 52.2% dipengaruhi faktor lainnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan pembangunan nasional yang sangat pesat dalam era 
globalisasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap 
berbagai dimensi kehidupan manusia, diantaranya disiplin ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas 
utama dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga diperlukan 
manusia yang utuh dan berkualitas, yaitu manusia yang tidak hanya memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi memiliki kemampuan untuk terus 
berpikir menciptakan suatu inovasi. 
Matematika merupakan bagian integral dari pendidikan nasional dan 
merupakan ilmu dasar atau basic science yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan. Keberadaan matematika selalu ada di sektor kehidupan manusia, 
karena disadari atau tidak, pada kenyataannya dalam kegiatan sehari-hari tidak 
terlepas dari peran matematika, baik untuk kebutuhan praktis dalam 
memecahkan permasalahan maupun untuk membantu memahami bidang studi 
lainnya. Hal tersebutlah yang menjuluki matematika sebagai ratunya ilmu 
(Mathematics is the Queen of the Science) dengan kegunaannya yang 
sangatlah besar. 
Walaupun matematika sangat besar kegunaannya, namun biasanya 
matematika sulit diterima oleh siswa dengan cepat karena bahasanya yang 
abstrak dan membutuhkan pemahaman yang mendalam. Matematika berbeda 
dengan pelajaran lain dalam hal objek pembicaraannya yang abstrak, 
mengandalkan tata nalar, konsepnya sangat jelas berjenjang sehingga terjaga 
konsistensinya, melibatkan perhitungan dan dapat diterapkan dalam ilmu lain 
(Jihad, 2008 : 152). Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan secara 
pasif menjadikan matematika kurang bermakna bagi siswa dalam 
mempelajarinya. Dampak minimnya kebermaknaan dan minat belajar siswa 
dalam memaknai pentingnya matematika dapat dilihat dari rendahnya 
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penguasaan materi terhadap mata pelajaran matematika, terutama kemampuan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. 
Setiap siswa akan mencapai tingkat belajar yang berbeda-beda dalam 
memahami konsep-konsep abstrak matematika, karena siswa melihat dunia 
nyata dengan memanipulasikan benda-benda nyata sebagai perantaranya. 
Konsep abstrak matematika yang baru dipahami perlu ditanamkan, melekat 
dan tahan lama dalam pola pikir dan tindakannya, maka siswa harus belajar 
dengan berbuat dan memahami seperti slogan berikut (Uno dan Lamatenggo, 
2011 : 140): 
Saya mendengar, maka saya lupa 
Saya melihat, maka saya tahu 
Saya berbuat, maka saya mengerti 
 
Melalui tingkat belajar yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya maka guru yang baik adalah guru yang mampu mengajar dengan 
baik dengan proses komunikasi yang baik pula, khususnya pada saat 
menanamkan pemahaman matematika siswa dalam pembelajaran. Seorang 
guru harus menyadari bahwa proses komunikasi tidak dapat berjalan lancar, 
bahkan proses komunikasi dapat menimbulkan kebingungan, salah pengertian 
ataupun salah pemahaman seperti konsep atau prinsip-prinsip matematika. Hal 
tersebut akan dirasakan oleh siswanya sebagai penghambat pembelajaran. 
Untuk menghindari atau mengurangi kemungkinan-kemungkinan terjadinya 
salah pengertian ataupun salah pemahaman konsep, diperlukan alat bantu yang 
dapat membantu  proses komunikasi dalam pembelajaran, yaitu media 
(Hamdani, 2011: 72). 
Media atau alat peraga dalam matematika sebagai jalan untuk 
menyelesaikan sesuatu yang abstrak, tidak hanya memudahkan dalam 
mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika akan tetapi dapat 
mengurangi kebosanan dan kejenuhan siswa saat belajar. Hal ini menuntut 
keprofesionalan guru sebagai pendidik, khususnya guru matematika untuk 
memilih media pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan materi pelajaran. 
Idealnya dikembangkan media pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 
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dilengkapi dengan sumber belajar sebagai perangkat pembelajaran, salah 
satunya yaitu dengan menggunakan alat peraga model benda konkrit. 
Model benda konkrit merupakan suatu alat peraga yang menggunakan 
benda-benda tiruan yang memiliki bentuk sesuai dengan benda aslinya. 
Kesesuaian yang dimaksud bukanlah selalu sama persis dengan aslinya, akan 
tetapi lebih ditekankan pada kesesuaian elemen-elemen yang berperan dalam 
memberikan bentuk benda. Model benda konkrit dapat membantu siswa 
berfikir secara konkrit menuju pada tahap berfikir secara abstrak sehingga 
dapat mengaktifkan respon siswa dan memberikan stimulus dalam proses 
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman 
matematika siswa. Selain itu, pendidik dapat menyampaikan tentang unsur-
unsur yang menyusunnya dan bagaimana mematematisasi unsur-unsur 
tersebut untuk proses perhitungan yang bersifat abstrak (Wahyuni, 2013 : 4).  
Pembelajaran yang menggunakan alat peraga model benda konkrit 
menjadi alternatif yang penting dalam pendidikan. Didasari kenyataan bahwa 
pada bidang studi matematika terdapat banyak pokok bahasan yang 
memerlukan alat bantu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam 
menjabarkannya, diantaranya pada materi Bangun Ruang Kubus dan Balok 
yang sering kita pergunakan pemodelannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kemampuan pemahaman matematika yang dimiliki siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan tahun pelajaran 2012-2013 masih 
belum optimal. Hal ini berdasarkan temuan penulis pada saat observasi awal 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian. Kondisi umumnya, siswa 
hanya diberikan pengetahuan mengenai suatu konsep matematika, karena 
proses pembelajarannya masih menggunakan metode-metode konvensial 
seperti ekspositori, drill dan ceramah yang lebih menekankan pada pencapaian 
target materi kurikulum, lebih mementingkan penghafalan konsep, serta 
cenderung tidak memperhatikan aspek kemampuan pemahaman. Penyajian 
materi yang seperti itu kurang menarik perhatian siswa dan sedikit peluang 
siswa untuk aktif sehingga kurang memotivasi siswa untuk mempelajarinya. 
Karena disini siswa hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang 
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disampaikan oleh guru, sehingga kegiatan pembelajaran di dalam kelas selalu 
didominasi oleh guru sedangkan siswa menjadi pasif. Hal tersebut akan 
berdampak pada hasil belajar siswa khususnya kemampuan pemahaman 
matematika siswa, disinilah peran penggunaan alat peraga model benda 
konkrit diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut, yakni 
menjembatani antara yang abstrak dengan yang konkrit dan dapat mendukung 
proses pembelajaran interaktif siswa yang kondusif. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Benda Konkrit 
terhadap Pemahaman Matematika Siswa Pokok Bahasan Bangun Ruang 
Kubus dan Balok (Studi Eksperimen Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 1 
Cidahu - Kuningan). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan. 
2. Kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika. 
3. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu 
Kabupaten Kuningan belum menunjukkan adanya keaktifan siswa secara 
menyeluruh. 
4. Pada saat pembelajaran berlangsung, perhatian siswa tidak terpusat pada 
materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan respon siswa terhadap 
pembelajaran masih kurang. 
5. Kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran matematika 
memerlukan bantuan penggunaan media atau alat peraga yang sederhana 
tetapi dapat menarik perhatian siswa. 
6. Kurangnya waktu yang telah ditentukan dalam penyampaian materi 
matematika. 
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7. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional (ekspositori) dalam 
pembelajaran matematika. 
8. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan lingkungan 
atau siswa dengan dirinya sendiri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 
dibahas, yaitu Pengaruh Penggunaan Model Benda Konkrit terhadap 
Pemahaman Matematika Siswa Pokok Bahasan Bangun Kubus dan Balok 
(Studi Eksperimen Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu - Kuningan), 
penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang digunakan adalah media non komputer, yakni 
model benda konkrit. 
2. Pemahaman matematika yang diukur adalah tingkat penguasaan materi 
dalam ranah kognitif  meliputi pemahaman dan penerapan yang diperoleh 
dari hasil test siswa. 
3. Materi pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan test dalam penelitian 
ini adalah Bangun Ruang Kubus dan Balok. 
4. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas VIII SMP Negeri 1 
Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Pelajaran 2012/2013, yaitu kelas VIII 
B yang berjumlah 38 siswa sebagai kelas eksperimen. 
5. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan model benda konkrit terhadap pemahaman matematika siswa 
di kelas VIII SMP Negeri 1 Cidahu Kabupaten Kuningan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dibuat rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model benda konkrit pada 
pokok bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok? 
2. Bagaimana pemahaman matematika siswa dengan menggunakan model 
benda konkrit pada pokok bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok? 
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3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model benda konkrit terhadap 
pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan Bangun Ruang Kubus 
dan Balok? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berawal dari perumusan masalah, maka tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model 
benda konkrit pada pokok bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman matematika siswa dengan 
menggunakan model benda konkrit pada pokok bahasan Bangun Ruang 
Kubus dan Balok. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model benda 
konkrit terhadap pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan 
Bangun Ruang Kubus dan Balok. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Selain dari tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun kegunaan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan sebagai wujud partisipasi aktif (kontribusi) peneliti bagi 
perkembangan pembelajaran matematika khususnya penggunaan model 
benda konkrit terhadap pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang Kubus dan Balok. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi peneliti: 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengalaman menulis 
karya ilmiah dan pelaksanaan penelitian dalam pendidikan 
matematika sehingga dapat menambah cakrawala pengetahuan, 
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khususnya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan 
model benda konkrit terhadap pemahaman matematika siswa 
terutama pokok bahasan bangun ruang Kubus dan Balok. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
penelitian selanjutnya. 
b. Bagi peserta didik: 
1) Penggunaan media non komputer, yaitu salah satunya model benda 
konkrit dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa pada 
pokok bahasan bangun ruang Kubus dan Balok. 
2) Penggunaan model benda konkrit dapat melatih peserta didik untuk 
lebih aktif, meningkatkan motivasi dan daya tarik terhadap 
pembelajaran matematika. 
c. Bagi guru: 
Penggunaan model benda konkrit ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu alternatif dalam pemilihan media pembelajaran pada 
pelajaran matematika terutama pokok bahasan bangun ruang Kubus 
dan Balok. 
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